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ST. Nurbiyah. Analisis tentang Upaya Peningkatan Profesionalisme 
Guru Pendidikan Agama Islam di MI Muhammadiyah Likuboddong Kec. 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa (dibimbing oleh Dr. Hj. Amrah Kasim 
dan Drs. H. Abd. Rahim.HS) 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengaktualisasikan diri sebagai guru yang 
profesional, faktor yang mendukung dan menghambat peningkatan 
Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Likuboddong serta upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan Profesionalisme  Guru  Pendidikan  Agama  Islam  di  
Madrasah  Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Seluruh data primer yang 
diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen pokok berupa 
kuesioner/angket, sedangkan observasi, wawancara dan dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data yang dibutuhkan. Kemudian seluruh data 
yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis dengan metode induktif dan 
deduktif. 
Hasil penelitian ini membuktikan  bahwa Guru Pendidikan Agama 
Islam di MI Muhammadiyah Likuboddong dalam  mengaktualisasikan diri 
sebagai guru yang profesional berusaha untuk lebih memperbaiki diri, 
meningkatkan mutu dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
melalui kuliah, KKG, rapat, diskusi yang berhubungan dengan tugas 
keguruan. Faktor-faktor yang mendukung dalam meningkatkan   
Profesionalisme   guru   utamanyadalam Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong antara lain adanya Biaya 
Operasional Sekolah yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan guru, dan secara otomatis dapat meningkatkan 
profesionalismenya. Selain itu, faktor yang mendukung upaya peningkatan 
profesionalisme guru adanya usaha untuk meningkatkan kualitasnya. Faktor 
penghambat peningkatan profesionalisme guru antara lain faktor pendidikan 
yang relatif rendah serta kurangnya sarana dan prasarana. Namun, hal 
tersebut telah diantisipasi sehingaa hambatan yang ditemukan diharapkan 
dapat diminimalkan atau bahkan dihilangkan. Upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan Profesionalisme  Guru  Pendidikan  Agama  Islam  di  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong adalah adanya 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dan pengawas, 
guru-guru rajin mengikuti MGMP, serta berusaha melanjutkan pendidikan ke 
















A. Latar Belakang 
 
Guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar. Di pundaknya terpikul tanggung jawab utama keefektifan seluruh 
usaha kependidikan di sekolah. Di Negara-negara maju, media elektronik 
sebagai alat pengajar sudah dipergunnakan dan dibuktikan. Namun, 
keberadaan media tersebut tidak sepenuhnya dapat menggantikan posisi 
guru. Ada sesuatu yang hilang yang selama ini disumbangkan oleh adanya 
interaksi antarmanusia, antara guru dengan pelajar. Kehilangan yang utama 
ialah segi keteladanan dan penanaman nilai-nilai yang dikristalisasikan 
dalam tujuan pembelajaran, sebab tujuan yang mengarahkan pelajar 
tersebut lebih bersumber pada guru dibandingkan pelajar, sekaliupun tujuan 
itu dirumuskan oleh tenaga kependidikan lebih tinggi kedudukannya di dalam 
struktur birokrasi. 
Masyarakat yang paling terbelakang sampai yang paling maju 
mengaku bahwa guru merupakan satu di antara sekian banyak unsur 
pembentuk utama calon anggota masyarakat. Namu, wujud pengakuan itu 
berbeda-beda antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. 
Sebagian mengakui pentingnya peranan guru itu dengan cara nyata, 
sementara yang lain masih menyangsikan besarnya tanggung jawab 
seorang guru, termasuk masyarakat yang sering memberi gaji kepada guru 
lebih rendah dari pada sepantasnya. Demikian pula sebagian orang tua 






berangkat ke sekolah, karena masih ragu akan kemampuan guru yang 
mengajar anak mereka. 
Di pihak lain, setelah beberapa bulan pertama mengajar, guru-guru 
pada umumnya menyadari betapa besar pengaruh terpendam yang mereka 
miliki terhadap pembinaan kepribadian pelajar. Kesadaran umum akan 
besarnya tanggung jawab seorang guru serta berbagai pandangan 
masyarakat terhadap peranannya, maka tidaklah berlebihan apabila 
pemerintah dan pihak-pihak terkait melakukan upaya peningkatan 
Profesionalismeme guru. 
Guru yang profesional tidak bekerja sebagai guru karena 
mempunyai pekerjaan lain ataupun menjadikan mengajar sebagai pekerjaan 
sampingan. Guru profasional mengajar karena dilandasi oleh pendidikan 
keahlian untuk mengajar, sehingga mereka mengerti tugas dan tanggung 
jawabnya dalam mendidik. 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 
yang harus diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Selain segi kognitif, 
yang terpenting dari pelajaran ini ialah sisi efektifnya, yakni diharapkan 
dengan belajar Pendidikan Agama Islam, murid akan dapat digembleng 
moralnya menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 
Pada  Madrasah  Ibtidaiyah  Swasta,   pendidikan   Agama   Islam 
terbagi ke dalam beberapa mata pelajaran, seperti Aqidah akhlak, Fiqih, 
alqur’an Hadits, SKI, Bahasa Arab, dan Al-Islam Kemuhammadiyahan. Hal 
ini dikarenakan Madrasah sebagai sekolah yang berbasis Islam, sehingga 







Seperti pelajaran-pelajaran lain, Pendidikan agama Islam juga 
memerlukan kemampuan khusus untuk mengajarkannya. Olehnya itu, 
diperlukan profesionalisme guru dalam menyajikan pelajaran tersebut. 
Profesionalisme yang dimaksud dalam hal ini adalah guru menguasai bidang 
studi yang akan diajarkannya, dan memiliki tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya membentuk akhlak peserta didik menjadi pribadi 
yang mulia, cerdas, dan beriman. 
Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan mengangkat judul : “Analisis tentang Upaya Peningkatan 
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Likuboddong Kecamatan Bontonompo selatan Kabupaten 
Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan suatu 
permasalahan, yaitu : 
1. Bagaimana profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong? 
2. Faktor-faktor   apa    yang    mendukung    dan   menghambat     
dalam meningkatkan Profesionalisme guru utamanya dalam 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong?  
3. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan Profesionalisme Guru  






C. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong. 
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat 
peningkatan Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
Profesionalisme  Guru  Pendidikan  Agama  Islam  di  Madrasah  
Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong. 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Memberi   informasi   kepada   pihak  sekolah (Madrasah tempat 
penulis mengadakan penelitian)  tentang pentingnya peningkatan 
Profesionalisme guru. 
2. Menambah  khazanah  kepustakaan  atau dijadikan  sebagai  salah 
satu sumber bacaan di lembaga pendidikan. 
3. Memberi motivasi guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong agar berupaya meningkatkan profesionalisme dalam 
menjalankan tugasnya. 
E.  Variabel Penelitian 
Berdasarkan judul yang diajukan, maka yang menjadi variabel dalam 
penelitian ini adalah : 






2. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai variable terikat (Y). 
F. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman atau interpretasi yang berneda   
terhadap    variabel    penelitian    ini,    maka    peneliti    perlu 
mengemukakan definisi operasionalnya. 
Upaya peningkatan profesionalisme adalah usaha-usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme dalam menjalankas tugas. 
Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang 
menjalankan tugas sebagai guru Pendidikan Agama Islam. 
Jadi, upaya peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama   
Islam yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pribadi guru 






















A. Pengertian Profesional 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, profesi diartikan sabagai 
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejujuran dan 
lain-lain) tertentu. Pengertian ini mengandung implikasi bahwa profesinya 
hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang secara khusus dipersiapkan 
untuk itu. Dengan kata lain, profesi bukan pekerjaan yang dilakukan oleh 
mereka yang tidak memperoleh pekerjaan lain. 1 
Dalam Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen pasal 1 No. 4 dikemukakan bahwa : 
Profesional adalah  pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi. 2 
 
Suparta menyatakan bahwa : 
“Seorang profesional adalah orang yang terlibat secara luas dalam 
suatu posisi untuk mempengaruhi nasib kliennya. Dengan kata lain, 
profesional menjalin hubungannya secara aktual ataupun potensial 
dengan kliennya dalam bentuk yang disebut hubungan hidup mati”. 3 
 
Selanjutnya, dalam Surya dkk menyatakan bahwa : 
Profesional mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan 
tentang orang yang mrnyandang suatu profesi dan sebutan tentang 
penampilan seorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan 
profesinya.4 
                                                 
1
 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia Computindo, 2003) h. 
331. 
2
 Departemen Agama RI, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta : 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,2006) h. 1. 
3
 Suparta, dan Herry Noer Ally, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Amisco, 
2008) h. 5. 
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Sementara Sudarwan Danin dalam Nasrum berpendapat bahwa : 
 
Profesionalisme adalah komitmen para anggota suatu profesi untuk 
meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus 
mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam 
melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya itu. 5 
 
Secara sederhana pekerjaan yang bersifat professional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus 
disiapkan untuk itu, dan bukan perkerjaan yang dilakukan oleh mereka yang 
karena tidak dapat atau tidak memperoleh pekerjaan lainnya. Kata 
“dipersiapkan untuk itu” dapat diartikan luas. Bisa dipandang melalui proses 
pendidikan, bisa pula dipandang melalui proses latihan. Namun demikian, 
untuk perkejaan professional lebih-lebih untuk pekerjaan yang bersifat 
professional penuh, seperti profesi dokter kata-kata disiapkan untuk itu, 
mengacu kepada proses pendidikan bukan sekadar latihan. Makin tinggi 
tingkat pendidikan yang harus dipenuhinya makin tinggi pula derajat profesi 
yang disandangnya. 6  
Dari   beberapa   definisi   di   atas,   dapat    disimpulkan    bahwa 
profesional adalah kemampuan yang ditunjang oleh adanya pendidikan 
khusus dalam bidangnya dan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.  
Adapun syarat-syarat atau ciri pokok dari pekerjaan profesional 
adalah sebagai berikut : 
1. Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara 
mendalam yang hanya mungkin diperoleh dari lembaga-lembaga 
pendidikan yang sesuai, sehingga kinerjanya didasarkan pada 
                                                 
5
 Nasrum, Pantaskah Guru Disalahkan? Meluruskan Persepsi Tentang Tanggung Jawab 
Mutu Pendidikan (Yogyakarta : Elmatera Publishing, 2010) h. 107.  
6
 Nana Sudjana,  Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar  (Bandung : Sinar Baru Algesindo 






keilmuan yang dimilikinya dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
2. Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang 
tertentu yang spesifik sesuai dengan jenis profesinya, sehingga antara 
profesi yang satu dengan yang lainnya dapat dipisahkan secara tegas. 
3. Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan pada latar 
belakang pendidikan yang dialaminya dan diakui oleh masyarakat, 
sehingga semakin tinggi latar belakang pendidikan akademik sesuai 
dengan profesinya, semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang 
diterimanya. 
4. Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki 
dampak terhadap sosial kemasyarakatan, sehingga masyarakat 
memiliki kepekaan    yang    sangat    tinggi    terhadap    setiap    
aspek    yang  
ditimbulkannya   dari   pekerjaan   profesinya   itu. 7 
Setelah   mengetahui   pengertian  profesional,   selanjutnya   akan 
dibahas tentang pengertian guru. 
Menurut Abdurrahman bahwa : 
“Guru adalah seorang anggota masyarakat yang berkompeten 
(cakap, mampu dan wewenang), dan memperoleh kepercayaan dari 
masyarakat atau pemerintah untuk melaksanakan tugas, fungsi dan 
peranan serta tanggung jawab guru, baik dalam lembaga pendidikan 
jalur sekolah maupun lembgaa luar   sekolah. 8 
 
Dalam pengertian di atas, maka dapatlah dipahami bahwa pada 
dasarnya guru adalah anggota masyarakat yang memiliki kecakapan, 
                                                 
7
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientassi Standar Proses Pendidikan. 
(Jakarta:Kencana, 2009) h. 15. 
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kemampuan dan wewenang dari masyarakat untuk melaksanakan tugas, 
fungsi dan peranan serta tanggung jawab guru, baik dalam lembaga 
pendidikan jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.  
Agama  Islam  sangat  mengahargai  orang-orang  yang berilmu 
pengetahuan (guru/ulama), sehingga mereka sejalan yang pantas mencapai  
taraf  ketinggian  dan  keutuhan  hidup.  
Firman Allah dalam Q.S Al-Mujadilah (58) : 11, sebagai berikut : 
                        
                         




Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 9 
 
Dengan demikian, dapatlah dipahami bahwa guru merupakan 
pekerjaan yang sangat mulia, namun untuk menjadi seorang guru yang 
dapat mempengaruhi anak didik ke arah kebahagiaan dunia dan akhirat 
sesungguhnya tidaklah mudah, artinya ada syarat-syarat yang harus 
dipenuhi, yakni yang paling utama adalah ilmu pengetahuan yang harus 
dimiliki sebagaimana penjelasan di atas, di samping itu seorang guru juga 
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harus memiliki kemampuan serta keterampilan mempengaruhi siterdidik 
untuk melakukan apa yang disyaratkan oleh guru tersebut. 
Dalam UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab I 
pasal I   ayat 1 dikemukakan bahwa : 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah.” 10 
 
Dalam  rangka  mengoptimalkan  kinerja guru tersebut, seorang guru 
harus mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan 
tugasnya dalam kelas, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dan 
terlaksana dengan baik. 
Dari   pengertian   profesional   dan   guru   di   atas,  maka  dapat 
disimpulkan bahwa guru profesional adalah tenaga pendidik dalam jalur 
pendidikan formal tingkat pendidikan dasar dan menengah yang memiliki 
kemampuan dan pendidikan khusus dalam bidangnya serta melaksnakan 
tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 
B. Fungsi dan Peran Guru 
Sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, 
menengah dan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, guru berfungsi 
untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agent pembelajaran 
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 11 
Sehubungan   dengan   fungsi   tersebut,  maka  diperlukan   adanya 
berbagai peranan pada diri guru. 
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W.F Connel dalam Ambarjaya membedakan tujuh peran seorang 
guru, yaitu pendidik, model, pengajar dan pembimbing, pelajar, komunikator 
terhadap masyarakat setempat, pekerja administrasi serta kesetiaan 
terhadap lembaga.  
Ketujuh peran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Peran   guru   sebagai   pendidik   (nurturer)  merupakan  peran   yang 
berkaitan   dengan   tugas-tugas   memberi   bantuan   dan   dorongan 
(supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisior), 
serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan murid. 
2. Peran  guru  sebagai  model  atau  contoh  bagi murid. Setiap murid 
mengharapkan para guru mereka menjadi contoh atau model baginya. 
Oleh karena itu, tingkah laku pendidik baik guru, orang tua, atau 
tokoh-tokoh masyarakat harus sesuai dengan norma-norma yang 
dianut oleh masyarakat, bangsa dan Negara. 
3. Peran guru sebagai setiawan dalam lembaga pendidikan. Seorang 
guru diharapkan dapat membantu rekannya yang memerlukan 
bantuan dalam mengembangkan kemampuannya. 
4. Peran guru sebagai pengajar dan pembimbing. Setiap guru harus 
memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman lain di luar 
fungsi sekolah, misalnya saja mempersiapkan perkawinan, kehidupan 
keluarga, dan memilih pekerjaan kelak. 
5. Guru sebagai administrator. Seorang guru tidak hanya sebagai 
pendidik dan pengajar, tetapi juga sebagai administrator pada bidang 
pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu, seorang guru dituntut 







berkaitan dengan proses belajar mengajar perlu administrasi yang 
baik. 
6. Peranan guru sebagai pelajar (learner). Seorang guru dituntut untuk 
selalu menambah pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 
agar tidak ketinggalan zaman. 
7. Peranan  guru  sebagai  komunikator  pembangunan  masyarakat.  
Seorang guru diharapkan dapat berperan aktif dalam pembangunan   
di   segala    bidang.   Ia   dapat    mengembangkan 
kemampuannya  pada bidang-bidang yang dikuasainya. 12 
Di samping fungsi dan peranan guru yang telah dikemukakan di 
atas, Abdurrahman juga mengemukakan peranan guru yang dikemukakan 
oleh Selo Sumardjan sebagai berikut : 
1. Sebagai pengamat sosial, guru dengan cermat dan sistematis 
memantau kejadian-kejadian dalam masyarakt, kemudian membuat 
deskripsi analisis. 
2. Sebagai penganalisis sosial, giat berusaha untuk melengkapi 
pengetahuan dan memperdalam pengertiannya terhadap berbagai 
masalah yang timbul dan ditemukan oleh masyarakat. 
3. Sebagai pengeritik sosial, guru sebagai seorang ilmuan mampu 
melihat kesenjangan dan kepincangan dalam masyarakat, dan 
secara sadar mampu mengemukakan kritik-kritik sosialnya yang 
membangun, meskipun unsur subyektivitasnya tidak terhindarkan. 
Peranan tersebut sebagai konsekwensi logis dalam kedudukannya 
sebagai anggota masyarakat. 
                                                 
12
 Beni.S Ambarjaya,  Model-Model Peembelajaran Kreatif ( Bandung: Tinta Emas 






4. Sebagai perekayasa sosial, guru melalui PBM memberikan gagasan-
gagasannya tentang kehidupan masyarakat di masa depan. 13 
Dengan  melihat  fungsi dan peranan guru yang dikemukakan di 
atas, maka tampaklah betapa kompleksnya fungsi  seorang guru. Untuk 
itulah seorang guru diperlukan kemampuan tertentu agar mampu 
menjalankan fungsi dan peranan tersebut. 
C. Kode Etik Guru  di Indonesia 
Orang yang profesional memiliki kemampuan dan kekuatan unik 
yang bisa saja digunakana untuk tujuan baik ataupun buruk. Oleh sebab itu, 
di dalam profesi harus ada kode etik yang dijunjung tinggi oleh anggotanya. 
Seperti halnya dengan profesi lain, profesi guru juga memiliki Kode 
Etik yang harus dipedomani. Sesuai hasil Kongres Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PGRI) XVI tahun 1989 di Jakarta yang dikutip dalam Suparta dan 
Herry Noer Ally, Kode Etik Guru Indonesia sebagai berikut : 
Guru di Indonesia menyadari bahwa pendidikan adalah bidang 
pengabdian terhadap Tuhan Yang Maha Esa, bangsa dan negara, serta 
kemanusiaan pada umumnya. Guru Indonesia yang berjiwa Pancasila dan 
setia pada UUD 1945, turut bertanggung jawab atas terwujudnya cita-cita 
Proklamasi Kemerdekaan RI 17 Agustus 1945. Oleh karena itu, Indonesia 
terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan mempedomani dasar-dasar 
sebagai berikut : 
1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila. 
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2. Guru  memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional, terbuka dan 
demokratis. 
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai 
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan. 
4. Guru    menciptakan    suasana    sekolah    sebaik-baiknya   yang 
menunjang berhasilnya proses belajar mengajar. 
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan 
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung 
jawab bersama terhadap pendidikan. 
6. Guru secara pribadi  dan bersama-sama mengembangkan mutu  dan 
martabat profesinya. 
7. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan dan 
kesetiakawanan soaial. 
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. 
9. Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan. 14 
D. Indikator Profesi 
Kemampuan    bukan     semata-mata     menunjukkan      pada 
keterampilan dalam melakukan sesuatu. Lebih dari itu, kemampuan ini dapat  
diamati  dengan  menggunakan  setidak-tidaknya   empat   macam petunjuk, 
yaitu : 
1. Ditunjang oleh latar belakang pengetahuan. 
2. Adanya penampilan atau performance. 
3. Kegiatan  yang menggunakan prosedur dan teknik yang jelas. 
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4.  Adanya hasil yang dicapai. 15 
 
Sejalan dengan hal tersebut, Suparta dan Herry Noer Ally 
mengemukakan tujuh indikator profesi, yaitu : 
1. Keterampilan yang didasarkan atas pengetahuan teoritis 
2. Pendidikan dan latihan yang dibutuhkan 
3. Tes kompetensi 
4. Vokasional (sumber penghidupan) 
5. Organisasi 
6. Mengikuti aturan tingkah laku 
7. Pelayanan altruistis (mementingkan dan membantu orang lain). 16 
E. Standar Profesional Guru 
Dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan disadari satu 
kebenaran fundamental, yakni bahwa kunci keberhasilan mempersiapkan 
dam menciptakan guru-guru yang professional, yang memiliki kekuatan dan 
tanggung jawab yang baru untuk merencanakan pendidikan di masa depan. 
Dalam kaitan mempersiapkan guru yang berkualitas di masa depan, 
dunia pendidikan di Indonesia dewasa ini dihadapkan pada persoalan 
bagaimana meningkatkan kualiatas guru yang sudah bertugas di ruang-
ruang kelas. Menurut Darmadi, standar professional guru mencakup kualitas 
dan karir guru, wadah dan kelembagaan, saling asah,asih, asuh, dan 
mekanisme. 
1. Kualitas dan karir guru 
Pada dasarnya peningkatan kualitas diri seseorang harus menjadi 
tanggung jawab diri pribadi. Oleh karenanya, usaha peningkatan kualitas 
guru terletak pada diri guru sendiri. Untuk itu diperlukan adanya 
kesadaran pada diri guru untuk senantiasa secara terus menerus 
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meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan guna 
peningkatan kualitas kerja sebagai pengajar professional. 
Kesadaran ini akan timbul dan berkembang sejalan dengan 
kemungkinan pengembangan karir mereka. Oleh karena itu, 
pengembangan kualitas guru harus dikaitkan dengan pernkemangan 
karir guru sebagai pegawai, baik negeri mupun swasta. Gambaran yang 
ideal adalah bahwa pendapatan dan karir, dalam hal ini jenjang jabatan 
dan kepangkatan merupakan hasil dari peningkatan kualitas seseorang 
selaku guru. 
Urutan proses di atas menunjukkan bahwa jenjang kepangkatan 
dan jabatan yang tinggi hanya bisa dicapai oleh guru yang memiliki 
kualitas professional yang memadai. Sudah barang tentu alur piker 
tersebut didasarkan pada asumsi bahwa peningkatan jenjang 
kepangkatan dan jabatan guru berjalan seiring dengan peningkatan 
pendapatannya. 
Proses dari timbulnya kesadaran untuk meningkatkan 
kemampuan professional di kalangan guru, timbulnya kesempatan dan 
usaha, meningkatnya kualitas professional sampai tercapainya jenjang 
kepangkatan dan jabatan yang tinggi memerlukan iklim yang 
memungkinkan berlangsungnya proses di atas. Iklim yang kondusif 
hanya akan muncul apabila di kalangan guru timbul hubungan 
kesejawatan yang baik, harmonis, dan objektif. Hubungan tersebut 
bisadimunculkan antara lain lewat kegiatan professional kesejawatan. 
Dengan demikian, untuk pembinaan dan peningkatan professional guru 





harmonis, dan objektif. Secara sistematis pengembangan kesejawatan 
ini memerlukan : 
a. Wadah/kelembagaan 
b. Bentuk kegiatan 
c. Mekanisme 
d. Standar professional practice 
2. Wadah dan kelembagaan  
Wadah dan kelembagaan untuk pengembangan kesejawatan 
adalah kelompok yang merupakan organ bersifat non-struktural dan lebih 
bersifat informal. Wadah ini dikembangkan berdasarkan bidang studi atau 
rumpun bidang studi pada masing-masing sekolah. Anggota yang 
memiliki kepangkatan tertinggi dalam setiap rumpun diharapkan bisa 
berfungsi sebagai pembimbing. 
Kalau ada anggota memiliki kepangkatan yang sama, maka 
diharapkan secara bergiliran salah satu darinya berfungsi sebagai 
pembimbing anggota yang lain. Dengan bentuk wadah dan kelembagaan 
semacam ini maka di setiap sekolah akan terdapat lebih dari satu 
kelompok. 
Keberadaan kelompok akan memungkinkan para guru untuk bisa 
tukar pikiran dengan rekan sejawat mengenai hal ikhwal yang berkaitan 
interaksi guru dengan para siswa. Bagi seorang pekerja professional, 
termasuk guru, komunikasi kesejawatan tentang profesi yang ditekuni 








3. Saling asah, asih, asuh 
Kelompok yang dibentuk merupakan wadah kegiatan antara 
anggota sejawat bisa saling asah, asih, dan asuh untuk meningkatkan 
kualitas diri masing-masing khususnya dan mencapai kualitas sekolah 
serta pendidikan pada umumnya. 
Asah artinya anggota yang satu dengan anggota sejawat yang lain 
saling membantu membina untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalnya. Asih berarti di antara anggota kesejawatan terdapat 
hubungan kekeluargaan yang akrab. Sedangkan asuh berarti di antara 
anggota kesejawatan saling membimbing dengan tulus dan iklas untuk 
peningkatan kemampuan professional. Oleh karena itu, kelompok yang 
beranggotakan para guru suatu bidang studi sejenis harus 
menitikberatkan pada aktivitas professional. 
Secara terperinci kegiatan kelompok ditujukan untuk : 
a. Meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
1) Diskusi tentang satuan pelajaran 
2) Diskusi tentang subtansi materi pelajaran 
3) Diskusi pelaksanaan proses belajar mengajar termasuk 
evaluasi pengajaran. 
4) Melaksanakan observasi aktivitas rekan sejawat di kelas. 
5) Mengembangkan evaluasi penampilan guru oleh peserta didik. 
6) Mengkaji evaluasi penampilan guru oleh peserta didik sebagai 







b. Meningkatkan penguasaan dan pengembangan keilmuan, 
khususnya bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya. 
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
1) Kajian jurnal dan buku baru. 
2) Mengikuti jalur pendidikan formal yang lebih tinggi. 
3) Mengikuti seminar-seminar dan penataran-penataran. 
4) Menyampaikan pengalaman penataran dan seminar kepada 
anggota kelompok. 
5) Melaksanakan penelitian. 
c. Meningkatkan kemampuan untuk mengkomunikasikan masalah 
akademis. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain : 
1) Menulis artikel. 
2) Menyusun laporan penelitian. 
3) Menyusun makalah. 
4) Menyusun laporan dan revew buku. 
4. Mekanisme  
Kegiatan kelompok dilaksanakan secara rutin dan 
berkesinambungan. Sebagaimana konsep asah, asih, dan asuh, maka 
setiap anggota memiliki hak, kewajiban dan kesempatan yang sama 
dalam setiap kegiatan tanpa memandang jenjang kepangkatan, jabatan 
dan gelar akademik yang disandangnya. Secara bergiliran setiap anggota 
melaksanakan kegiatan sebagaimana disebut di atas. 
Input, feedback, komentar dan saran-saran sejawat atas 
penampilan salah seorang anggota kelompok kesejawatan diberikan, baik 






hasil observasi kelas, misalnya kelompok kesejawatan mungkin bisa 
mengembangkan format observasi, bisa dilaksanakan secara sistematis, 
objektif dan rasional, sehingga anggota yang diobservasi bisa 
memperoleh input tertulis di samping juga input lisan. 
Secara periodik ketua-ketua kelompok kesejawatan di setiap 
bidang studi di sekolah bisa mengadakan diskusi atau pertemuan guna 
membahas kemajuan dan perkembangan kelompok masing-masing. 
Pada dasarnya kelompok yang diuraikan di atas merupakan 
wadah aktivitas professional untuk meningkatkan professional guru. 
Aktivitas yang dimaksudkan ini tidak bersifat searah, melainkan bersifat 
multiarah. Artinya, aktivitas yang dilaksanakan bersifat komprehensif dan  
total  yang   mencakup  presentasi,  observasi,  penilaian,  kritik, 
tanggapan, saran, dan bimbingan.17 
F. Peningkatan Kemampuan Profesional Guru 
Untuk  mewujudkan  keaktifan  proses  pembelajaran,  bukan  hanya 
meningkatkan keaktifan murid belajar melalui upaya yang diciptakan oleh 
guru, melainkan juga upaya meningkatkan kemampuan profesional guru. 
Upaya meningkatkan kemampuan profesional sepatutnya didasarkan atas 
kesadaran para guru itu sendiri untuk meningkatkan kemampuan pribadi. 
Tumbuhnya kesadaran pribadi ini lebih berarti dibandingkan berbagai upaya 
yang tidak didasarkan atas kesadaran. Adanya kesadaran diri dapat 
menimbulkan dorongan kuat untuk peningkatan kemampuan. Sedangkan 
dorongan yang muncul dari dalam diri memberi dampak kepada keberhasilan 
dari apa yang dilakukan. 
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Adapun  aspek  kependidikan  untuk  meningkatkan profesional 
guru menurut Rusyan dan Sutisna (2008: 49-56) sebagai berikut : 
1. Menguasai landasan kependidikan 
Untuk dapat melaksanakan tugas kependidikan dengan baik, 
seorang guru perlu memiliki wawasan kependidikan yang memadai. 
a. Melaksanakan tujuan sekolah/ institusional 
b. Memahami fungsi sekolah dalam masyarakat 
c. Memiliki pendidikan yang memadai 
2. Kemampuan kemasyarakatan 
Guru merupakan figur yang diberi tugas untuk membina dan 
membimbing masyarakat ke arah moral yang berlaku. Untuk itu, maka setiap 
guru perlu memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan pendidikan di luar 
sekolah. 
Adapun  jenis-jenis  kemampuan  kemasyarakatan   yang   harus 
dimiliki guru, yaitu : 
b. Terampil berkomunikasi dengan masyarakat. 
c. Bekerja sama dengan dewan sekolah. 18 
Sehubungan dengan kedua aspek di atas, Sumiati mengemukakan 
3 alternatif upaya untuk meningkatkan kemampuan pribadi  
(Profesionalisme)  guru  dalam   melaksanakan   pembelajaran,  di antaranya 
meliputi : 
a. Penyelenggaraan lokakarya 
Pelaksanaan lokakarya  untuk  meningkatkan  kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dapat dilakukan oleh 
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sekelompok guru yang mempunyai maksud sama. Pelaksanaannya 
dilakukan dengan cara mengundang seorang atau beberapa orang 
pakar sebagai narasumber. 
b. Supervisi klinis 
Supervisi klinis dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan mengajar melalui upaya menganalisis berbagai bentuk 
tingkah laku pada saat melaksanakan pembelajaran. 
c. Pembelajaran mikro 
Bentuk pelaksanaan mikro untuk melatih kemampuan 
melaksanakan pembelajaran pada umumnya dapat dilaksanakan 
oleh sekelompok guru (antara 5 – 10 orang) di suatu sekolah. 
Karena praktek ini bersifat khusus, maka pelaksanaannya dilakukan 
di luar kegiatan menjaga sebenarnya. Pelaksanaan kegiatan 
dilakukan dengan cara seorang guru bertindak sebagai pengajar, 
sedangkan guru-guru lain menjadi murid yang melakukan kegiatan 
belajar.  Kegiatan  semacam  ini  merupakan  suatu  cara  untuk  
bekerja sama meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran. 19 
G. Pendidikan Agama Islam 
 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
 
Sebelum   memaparkan   masalah   pendidikan   agama   Islam, 
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian pendidikan. 
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Ahmad D. Marimba dalam Nata (2003: 10), mengemukakan 
pengertian pendidikan secara sempit, yaitu “Bimbingan yang diberikan 
kepada anak-anak mulai dari buaian hingga dewasa”. 20 
Sementara itu, M. Natsir Ali dalam bukunya Dasar-dasar Ilmu 
Mendidik, sebagaimana dikutip dalam Nata mengemukakan pengertian 
pengertian pendidikan secara luas, yaitu :  
“Segala sesuatu yang menyangkut proses perkembangan dan 
pengembangan manusia, yakni upaya menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai bagi anak didik, sehingga nilai-nilai yang 
terkandung dalam pendidikan itu menjadi bagian dari kepribadian  
anak yang pada gilirannya ia menjadi orang pandai, baik, mampu 
hidup dan berguna bagi masyarakat”. 21 
Definisi di atas mengandung makna yang lebih luas, yakni 
menyangkut perkembangan dan pengembangan manusia. Namun demikian, 
pengertian tersebut masih terbatas pada persoalan-persoalan duniawi 
(keduaniaan). Dengan kata lain, belum memasukkan aspek spiritual religius 
sebagai bagian terpenting yang mendasari perkembangan 
dan pengembangan manusia dalam proses pendidikan. 
Untuk mengetahui pengertian pendidikan Islam, maka sepatutnya 
jika pegertian pendidikan dipadukan dengan definisi pendidikan yang 
dilandasi oleh semangat keislaman. 
M. Arifin, mengutip rumusan hasil seminar pendidikan Islam   se-
Indonesia   di  Cipayung   Bogor   tanggal  07 – 11   Mei   1960,   ia 
menyatakan bahwa penddidikan Islam adalah : 
“Sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani 
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, 
melatih, mengasuh, dan menguasai berlakunya semua ajaran Islam.  
 
                                                 
20
 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Angkasa, 2003) h.10. 
21






Istilah membimbing, megarahkan, mengasuh, mengajarkan dan 
melatih mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik 
melalui proses setingkat demi setingkat untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan, yakni manusia menanamkan iman, takwa dan akhlak serta 
menegakkan kebenaran, sehingga terbentuklah manusia yang 
berkepribadian dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam. 22 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan  Islam  adalah  bimbingan  yang  diberikan  kepada  seseorang 
agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran agama Islam. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Islam berhubungan erat dengan agama Islam itu sendiri, 
lengkap dengan aqidah, syariat, dan sistem kehidupannya. Keduanya ibarat 
dua kendaraan yang berjalan di atas dua jalur seimbang, baik dari segi 
tujuan maupun rambu-rambunya yang disyariatkan bagi hamba Allah yang 
membekali dirinya dengan taqwa, ilmu, hidayah serta akhlak untuk 
menempuh perjalanan hidup. 
Tujuan agama Islam adalah memberi kebahagiaan kepada individu 
di dunia dan akhirat dengan memerintahkan kepadanya untuk tunduk, 
bertaqwa dan beribadah dengan baik kepada Allah. Tujuan ini terlihat antara 
lain dalam QS  Qaaf (50) : 31 dan Adz- Dzariyat (51): 56. 
             
Terjemahnya : 
 
                                                 
22






Dan dekatkanlah  surga  itu  kepada  orang-orang  yang  bertaqwa 
pada tempat yang tiada jauh (dari mereka). 23 
 
             
Terjemahnya : 
 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku. 24 
Adapun tujuan umum pendidikan Islam sebagaimana dikutip dalam 
Ali dan Munzier  yang sinkron dengan tujuan Agama Islam, yaitu berusaha 
mendidik individu muslim agar tunduk, bertaqwa, dan beribadah dengan baik 
kepada Allah, sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 25 
Selanjutnya  dalam  buku  yang  sama  Ali dan Munzier 
(mengemukakan tujuan-tujuan khusus sebagai berikut : 
a. Mendidik individu yang saleh dengan memperhatikan segenap 
dimensi perkembangannya : rohaniah, emosional, sosial, 
intelektual dan fisik. 
b. Mendidik anggota kelompok sosial yang saleh, baik dalam 
keluarga maupun masyarakat muslim. 
c. Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat insani yang besar. 
26 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 749. 
24
 Op. cit., h. 756 
25
 Henry Noer Ally, dan Munzier, Watak Pendidikan Islam (Jakarta : Friska Agung Insani, 
2008) h. 142. 
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Kemudian Al-Jumbulwati dan At-Tuwaanisi (2002: 37) 
menemukakan  tujuan Pendidikan Agama Islam dari segi keagamaan 
sebagai berikut : 
Bahwa setiap pribadi orang muslim beramal untuk akhirat atas 
petunjuk dan ilham keagamaan yang benar, yang tumbuh dan 
dikembangkan dari ajaran-ajaran Islam yang bersih dan suci, 
mempertemukan diri pribadi terhadap Tuhannya melalui kitab-kitab 
suci yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban, sunat dan yang 
fardhu bagi seorang mukallaf. 27 
 
Pada   dasarnya  Pendidikan  Agama  Islam   bertujuan   untuk 
mendidik atau membimbing jasmani dan rohani manusia (siterdidik) agar 
senantiasa memiliki moral atau kepribadian yang saleh, taat dan bertaqwa 
kepada Allah Swt, serta dapat membedakan antara hak dan kewajiban, 
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 Ali Al-Jumbulwati dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam, 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode analisis 
deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran tentang objek yang diteliti 
sebagai mana adanya, dengan kata lain penulis memberikan gambaran 
sesuai dengan apa yang didapatkan di lapangan. 
B. Lokasi dan Objek Penelitian 
Lokasi tempat penulis mengadakan penelitian adalah Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong yang terletak di dusun Likuboddong 
Desa Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Kemudian 
penulis menetapkan objek dalam penelitian ini yaitu Guru Pendidikan Agama 
Islam. 
C. Populasi dan Sampel 
     1. Populasi 
Pengertian tentang populasi telah banyak dikemukakan oleh para 
ahli, di antaranya menurut Suharsimi arikunto, mengemukakan bahwa 
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. 28 Selanjutnya menurut Ali, 
populasi ialah keseluruhan objek penelitian, baik berupa manusia, benda, 
peristiwa maupun gejala yang terjadi. 29  
Populasi menurut Sugiyono (1997: 57) adalah :  
                                                 
28
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu Pendekatan Praktis (Cet. XI; Jakarta : PT. 
Rineka Cipta, 1998) h. 105. 
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Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kwantitas dan karakteristik tertentu yang dikatakan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 30 
Selanjutnya, Sudjana (1996: 15), mengartikan populasi sebagai 
totalitas nilai yang mungkin hasil dari menghitung ataupun pengukura, 
kuantitas maupun kualitas mengenai karakteristik tertentu dari  semua  
anggota  kumpulan  yang  ingin  dipelajari sifat-sifatnya. 31 
Kemudian   Usman    dan    Purnomo    mengemukakan   bahwa 
populasi ialah semua nilai, baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik 
kuantitatif maupun kualitaitif dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok 
objek yang lengkap dan jelas. 32 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua guru 
Pendidikan Agama Islam dan murid kelas III – VI  di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Likuboddong Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel I 
Keadaan Populasi   
No Guru/murid Bidang Studi 
Jenis Kelamin 
Jumlah  
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  Sugiono, Metode Administrasi (Cet. IX. Bandung : Alfabeta, 1997) h. 57. 
31
  Nana Sudjana, op. cit., 15. 
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Jumlah 54 71 117 
Total Populasi 58 76 127 
 
Sumber Data : Papan Potensi MIS Muhammadiyah Likuboddong 
 
2. Sampel  
Sampel sebagaimana dikutip dalam Arikunto sebagai bagian atau 
wakil populasi yang diteliti. 33 
Menurut Jalaluddin Rahmat, mengemukakan bahwa “Sampel adalah 
bagian yang diamati dan dipelajari dari keseluruhan kumpulan objek 
penelitian.” 34 
 
Selain itu, menurut Wardi Bakhtiar  menyatakan bahwa  sampel  
adalah  percontohan  yang  diambil  dari populasi. 35 
Selanjutnya dalam buku yang sama, Arikunto (1998: 120) 
mengemukakan bahwa : “Bila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya 
jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% 
- 25% atau lebih. 36 
Oleh karena jumlah populasi untuk guru tidak cukup 100, maka 
ditetapkan total populasi. Sedangkan populasi untuk murid ditetapkan 
perwakilan sebanyak 25% dari keseluruhan jumlah populasi. Gambaran 
sampel dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2 
                                                 
33
  Arikunto,. Prosedur Penelitian (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1998) h. 118 
34
  Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi  (Cet. VI; Bandung : PT. Remaja 
Rosda Karya, 1998) h. 78. 
35
  Wardi Bakhtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah  (Cet. I. Jakarta : Logos Wacana 
Ilmu, 1997) h. 83. 
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Keadaan Sampel  
No Guru/murid Bidang Studi 
Jenis Kelamin Jumlah 























































 Jumlah  15 14 29 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang penulis pergunakan dalam pengumpulan 
data adalah: 
5. Pedoman wawancara, yaitu proses Tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung sacara lisan oleh peneliti dengan orang-orang yang 
dianggap berkompeten untuk memberikan keterangan. 
6. Pedoman angket, yakni membuat beberapa pertanyaan yang 
kemudian diedarkan kepada murid guna kepentingan penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1.  Library research, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan 
menggunakan beberapa bahan literatur berupa buku-buku, majalah, 
brosur, serta tulisan-tulisan yang erat kaitannya dengan pembahasan 
ini. Untuk penelitian ini penulis menggunakan cara kutipan langsung 







2. Field research, yaitu penelitian lapangan dengan langsung ke objek 
penelitian untuk mengumpulkan data. 
Dalam hal ini digunakan cara antara lain : 
a. Observasi, yakni penulis mengadakan pengamatan langsung ke 
lapangan. 
b. Interview,  yakni  penulis   mengadakan   wawancara   langsung 
dengan pihak yang berkompeten untuk memberikan informasi 
berupa data yang dibutuhkan. 
c. Dokumentasi, yakni mengumpulkan  dokumen-dokumen  yang   
berhubungan   dengan masalah yang dibahas. 
d. Daftar isian/angket, yakni membuat beberapa pertanyaan yang 
kemudian diedarkan kepada murid guna kepentingan penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
 
Data  yang  penulis   kumpulkan,  baik  penelitian   kepustakaan 
maupun penelitian lapangan yang selanjutnya penulis mengembangkan atau 
mengolahnya dalam suatu bentuk analsis. Untuk mencapai tujuan ini penulis 
menggunakan beberapa metode sebagai berikut : 
1. Metode  induktif, yaitu  suatu metode pembahasan yang dimulai dari 
masalah yang bersifat khusus kepada masalah yang bersifat umum. 
2. Metode  deduktif, yaitu suatu metode penganalisaan dari hal-hal yang 
bersifat umum kepada hal-hal yang bersifat khusus. 
3. Metode komparatif, yaitu membandingkan suatu data dengan yang 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Selayang Pandang tentang MIS Muhammadiyah Likuboddong 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong merupakan salah 
satu lembaga pendidikan di Kabupaten Gowa di bawah naungan 
Departemen Agama. Madrasah tersebut terletak di Dusun Likuboddong Desa 
Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong memiliki murid 
yang cukup banyak untuk takaran swasta, yaitu sebanyak 100 orang murid. 
Madrasah ini diasuh oleh 10 orang guru, dan 1 orang merangkap sebagai 
Kepala Sekolah. Meskipun sarana dan prasarana di madrasah tersebut 
belum cukup memadai, namun tetap dipergunakan semaksimal mungkin 
demi peningkatan mutu madrasah. 
Untuk lebih mengenal tentang MIS Muhammadiyah Likuboddong, 
berikut akan diuraikan secara detil. 
1. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya MIS Muhammadiyah 
Likuboddong 
 
Pada saat Muhammadiyah Ranting Likuboddong telah diresmikan 
berdirinya oleh Pimpinan Muhammadiyah Cabang Sungguminasa tahun 
1960, maka bangunan mesjid yang telah mulai dimulai pada tahun 1953 oleh 
jamaah simpatisan Muhammadiyah dilanjutkan pembangunannya. Atas  
inisiatif  bersama,  menambah  ruangan  yang  dipersiapkan menjadi tempat 







Mengingat banyaknya masyarakat Dusun Likuboddong yang 
memasuki usia sekolah, namun belum mampu mengecap pendidikan dasar 
karen lokasi sangat jauh, maka diadakanlah rapat anggota pada tanggal 10 
Agustus 1962 untuk membahas masalah tersebut. Dari keputusan rapat 
disepakati untuk membuka kelas baru yang dinamai Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Likuboddong. Dalam rapat tersbut diputuskan bahwa pada 
tanggal 1 Oktober 1962 dimulailah pendaftaran murid baru. 
Orang-orang  yang  diberi  amanah  sebagai  penanggung  
jawab/pengelola Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong pada 
saat itu adalah : 
Ketua/Kepala Sekolah : Padaallah Dg. Liwang 
Sekretaris  : Hajiju Dg. Kilo 
Bendahara  : Tana Dg. Nai 
Pada awal penerimaan murid baru, ada 36 orang murid yang 
terdaftar dengan perincian 16 murid laki-laki dan 20 murid perempuan. Yang 
bertindak sebagai tenaga pengajar pada saat itu adalah Padaallah Dg. 
Liwang sekaligus sebagai Kepala Sekolah. Keadaan seperti itu berlangsung 
sampai tuga tahun ajaran dengan jumlah murid 111 orang dalam 3 kelompok 
belajar. 
Setelah perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong ini, warga Muhammadiyah Ranting Likuboddong pada tahun 
1964 menambah ruangan tiga lokal semipermanen dan menambah guru 2 
orang yaitu Hajiju Dg. Kilo dan Suciati Dg. Labbi. 
Pada tahun 1967, Murid dari Madrasah Ibtidaiyah Muahammadiyah 






pemerintah dalam hal ini Departemen Gama memberikan bantuan guru tetap 
berstatus PNS sebanyak 7 orang yang terdiri dari 6 laki-laki dan 1 
perempuan. 
Sampai saat ini, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong 
telah 40 kali menamatkan murid dengan jumlah + 1.280 orang. Hal ini berarti 
bahwa peranan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong dalam 
membebaskan anak bangsa dari buta huruf latin dan Alquran tidak dapat 
diragukan lagi, bahkan di antara alumni-alumninya telah banyak yang 
berhasil menduduki jabatan penting dalam masyarakat maupun 
pemerintahan. 
2. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Lembaga yang baik harus ditunjang oleh sarana dan prasarana yang 
memadai untuk membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan lembaga. 
Demikian halnya dengan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong, 
untuk  melaksanakan  kegiatannya,  diperlukan  sarana  dan  prasarana yang 
memadai. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel III  
 
Keadaan Sarana Dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong Tahun 2011 
 



















































Papan tulis untuk kelas 
Papan absen kelas 










Sumber : Data inventaris MI Muhammadiyah Likuboddong, 2011 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa Madrasah 
Ibtidaiyah  Muhammadiyah  Likuboddong  masih  kekurangan  sarana  dan 
prasarana penunjang proses belajar mengajar. 
3. Keadaan Guru dan Pegawai 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong Kecamatan 
Bontonompo di asuh oleh tenaga edukatif yang berlatar belakang pendidikan 
MA, D2 dan S1.  Selain  itu, guru-guru  dalam  sekolah  ini  sebahagian telah 
memiliki pengalaman kerja yang cukup lama dalam bidang pengajaran dan 
sebahagian lagi masih baru.   
Jumlah guru yang mengajar pada Tahun Pelajaran 2010/2011 
sebanyak 10 orang. Dengan perincian 3 orang PNS, yang terdiri dari 1 orang 
laki-laki dan 2 orang perempuan, tenaga honorer sebanyak 7 orang dengan 
perincian 6 orang perempuan dan 1 orang laki-laki. Penjaga sekolah satu 
orang dengan status tenaga sukarela yang digaji sesuai dengan kemampuan 
keuangan sekolah. Untuk lebih jelasnya, keadaan guru-guru dan pegawai 
pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong dapat dilihat pada 












Keadaan Guru dan Pegawai MIS Muhammadiyah Likuboddong  
Tahun 2010/2011 
 
No Nama Guru/Pegawai Satus Jabatan 
1 Syamsuddin,S.Ag PNS Kepala Madrasah 
2 St. Sukrianti,S.Pd.I Honorarium Guru Bid. Studi 
3 Nurhayati,S.Pd.I PNS Guru Kelas VI 
4 Nurhudayah,S.Pd.I Honorarium Guru Kelas IV 
5 Syamsinar,S.Pd.I Honorarium Guru Kelas II 
6 Aminullah,A.Ma Honorarium Guru Kelas V 
7 Rosdiana,S.Pd.I Honorarium Guru Bid. Studi 
8 Mardiana PNS Guru Kelas I 
9 Kasturi,S.Pd.I Honorarium Guru Kelas III 
10 Kasmawati Honorarium Guru Bid. Studi 
 
Suber Data : Kantor MIS Muhammadiyah Likuboddong. 
4. Keadaan Murid 
Keadaan murid pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong mengalami pasang surut dari tahun ke tahun. Pada awal 
berdirinya, terdaftar murid sebanyak 36 orang untuk 1 kelas. Kemudian 
bertambah menjadi 111 orang dalam 3 kelompok belajar. Bahkan pada tahun 
1967 telah tercatat sebanyak 217 orang murid. 
Seiring  dengan  berjalannya  waktu,  di  saat  perhatian  terhadap 
pendidikan pun semakin meningkat, sejumlah SD baik negeri maupun 
swasta telah banyak didirikan. Apalagi didukung oleh sarana transportasi 
yang semakin banyak, hingga memudahkan masyarakat untuk memilih 
sekolah yang mereka inginkan. Hal itu membuat jumlah murid dari Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong mengalami pasang surut, bahkan 






Namun, jumlah ini bukanlah jumlah yang sedikit dalam ukuran 
sekolah swasta. Apalagi mengingat telah banyak Sekolah Dasar dan 
swasata yang menjadi pesaing dari Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong. Sekolah-sekolah tersebut memiliki sarana dan prasarana yang 
lebih lengkap. 
Gambaran jumlah murid tahun pelajaran 2010/2011 dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel V 
 







I 15 13 28 
II 12 13 25 
III 16 21 37 
IV 14 15 29 
V 16 19 35 
VI 11 5 16 
 84 86 170 
 
Sumber Data :  Dokumen MIS Muhammadiyah Likuboddong Tahun 
Pelajaran 2010/2011 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah murid di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong tergolong banyak di 
antara sekolah swasta yang ada di Kecamatan Bontonompo.  
5. Struktur Organisasi 
Madrasah/sekolah sebagai wadah untuk meningkatkan kecerdasan 
anak bangsa, juga memerlukan susunan dan pembagian tugas  yang  jelas. 
Hal  ini  dimaksudkan  agar tiap-tiap  orang yang terlibat dalam Madrasah 





Struktur organisasi pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa pada 
dasarnya merupakan subsistem yang bersifat structural terdiri dari kepala 
sekolah. Seorang kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah dan 
sekretaris, Selain itu, bendahara BOS dan bendahara Pendidikan Gratis 
bekerja sama dengan kepala sekolah mengurus masalah keuangan sekolah. 
Selanjutnya, wali/ guru  kelas yang bertugas mengkoordinir kelas yang 
menjadi tanggung jawabnya. Dalam hal-hal yang berhubungan dengan orang 
tua murid, wali kelas harus mengadakan komunikasi, baik mengenai prestasi 
muridnya maupun hal-hal lain yang menyangkut sikap dan tingkah laku murid 
di sekolah tersebut. 
Selain guru kelas, masih ada guru khusus mata pelajaran, yaitu guru 
yang hanya memegang mata pelajaran tertentu, seperti Pendidikan Agama 
Islam dan Penjaskes. Di bawah wali kelas ada ketua kelas yang 
berhubungan langsung dengan wali kelasnya mengenai kepentingan murid 
kelas tersebut. Seorang ketua kelas dipilih dari murid yang dianggap mampu 
mengkoordinir murid lainnya. 
Untuk  mengetahui struktur organisasi pendidikan pada Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong Kecamatan Bontonompo Selatan 























B. profesionalisme Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong 
 
Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
membantu anak didik untuk dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
seperti halnya sekolah umum, Madrasah juga memberikan pelajaran-
pelajaran umum seperti matematika, bahasa Indonesia, PKn dan pelajaran 
umum yang lain. Namun, mata pelajaran dari Madrasah lebih bervariasi 
karena ditambah dengan pengetahuan agama yang lebih banyak seperti 
Fiqih, Alquran Hadis, Aqidah Akhlak, SKI, bahasa Arab dan lain sebagainya. 
Sebagai lembaga yang  kompleks, Madrasah tidak akan menjadi baik 
dengan 








































Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, tentu saja 
faktor-faktor yang mendukung peningkatan mutu harus ditingkatkan pula. 
Salah satu faktor yang paling berperan adalah guru, karena guru secara 
langsung berinteraksi dengan murid. 
Semua komponen yang ada, seperti sarana dan prasarana, materi, 
metode, media pembelajaran tidak akan berperan banyak apabila tidak 
dimanfaatkan oleh guru yang profesional. Jadi, peningkatan mutu pendidikan 
di madrasah sangat bergantung kepada tingkat profesionalisme guru. 
Berbicara tentang tingkat profesionalisme guru, khususnya guru PAI 
pada MIS Muhammadiyah Likuboddong dapat dilihat dari berbagai aspek. 
Antara lain, latar belakang pendidikan, kemampuan dalam menguasai bidang 
studi yang diajarkan, kemampuan merencanakan program pembelajaran dan 
kemampuan dalam melaksanakan program pembelajaran. 
Dilihat  dari  latar belakang penddidikan, guru PAI pada Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong umumnya sudah sesuai dengan 
mata pelajaran yang diajarkan, meskipun tingkatannya masih kurang 
memadai. Untuk lebih jelasnya, dapat disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel VI 
 
Tingkat Pendidikan Guru pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong 
 














































Sumber Data : Dokumentasi Data Guru MI Muhammadiyah Likuboddong 
Tahun Pelajaran 2010/2011 
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa dari segi pendidikan, tingkat  
profesionalisme guru sudah memadai. Selanjutnya adalah tingkatan 
profesionalisme guru dilihat dari pengalaman mengajar. Untuk itu dapat 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel VII 
 
Pengalaman Mengajar Guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong 
 
Lama mengabdi Jumlah Guru Persentase 
















           Sumber Data :  Kantor Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong Tahun Pelajaran 2010/2011 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari segi pengalaman kerja, 
50% guru atau 5 orang guru sudah termasuk kategori profesional. Jumlah 






dapat disimpulkan bahwa pada umumnya guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Likuboddong sudah termasuk dalam kategori profesional. 
Dalam rangka mengaktualisasikan diri sebagai guru profesional, 
guru-guru pada MIS Muhammadiyah Likuboddong berusaha melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan jurusannya. Selain itu, 
mereka juga berusaha mencari metode dan strategi mengajar yang efektif 
dan sesuai dengan materi hingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana lalu 
menuangkannya dalam sebuah rancangan program pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan ungkapan dari Ibu Kasturi bahwa : 
“Guru profesional didukung oleh tingkat pendidikan yang memadai. 
Untuk itu, saya berusaha melanjutkan pendidikan ke jenjang S I 
meskipun dengan biaya sendiri. Dalam hubungannya dengan proses 
belajar mengajar, kami telah membuat rencana pembelajaran 
sebelum berhadapan dengan murid” 37 
 
Lebih lanjut, ibu Nurhudayah, A.Ma mengungkapkan bahwa: 
 
“dalam mengaktualisasikan diri sebagai guru profesional, saya 
berusaha mencoba berbagai metode untuk diterapkan pada murid. 
sehingga dapat dipilih metode yang efektif dan dapat menarik 
perhatian murid untuk belajar” 38 
  
Hal ini dikuatkan oleh pendapat kepala sekolah bapak 
Syamsuddin,S.Ag bahwa : 
“Saat mengajar, tiap guru harus telah siap dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan memberikan materi sesuai dengan 
RPP. Untuk itu, tiap guru diwajibkan membuat perangkat 
pembelajaran yang dirangkap dua, satu rangkap untuk pegangan 
dan satu rangkap lagi untuk arsip Madrasah. 39 
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Setelah membuat RPP, tentu saja hal yang paling nyata dan mutlak 
dilakukan oleh guru yang profesional adalah melakukan kegiatan proses 
belajar mengajar yang berkualitas dan menarik minat murid, mulai dari 
membuka sampai menutup kegiatan. 
Dalam membuka kegiatan pembelajaran, semua guru menjawab 
selalu menyampaikan materi pengait. Hal ini diperkuat oleh jawaban murid 
dalam angket nomor 1 bagian 1 dengan pertanyaan “Apakah guru 
menyampaikan materi pengait?” 29 murid dari 29 sampel atau 100% 
menyatakan selalu. 
Hal ini membuktikan bahwa terjadi keselarasan antara jawaban 
murid dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa pada point pertama bagian 
a, guru telah melaksanakan tugasnya secara baik. 
Selanjutnya,  tugas  guru adalah memotivasi murid untuk memulai 
pelajaran. Untuk pertanyaan nomor 1 bagian b ini, guru memberiknan respon 
yang  positif dengan menjawab selalu sebesar 90% dan sering sekali 
sebesar 10%. 
Jawaban dari guru tersebut diperkuat oleh murid dengan menjawab 
pertanyaan nomor 1 bagian b “Apakah guru memotivasi murid untuk memulai 
pelajaran” dengan jawaban selalu sebesar 100% sampel. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pada bagian b guru telah melakukan tugas 
profesionalnya secara baik.  
Untuk membuat murid nyaman dalam proses belajar mengajar, 
ruang kelass harus tertata dengan baik dan disesuaikan dengan metode 







profesional, setiap guru harus mampu menata ruang kelas sebelum 
mengajar. 
Pada kuisioner no. 1 bagian c dengan pertanyaan “Apakah Anda 
menata kelas sebelum mengajar? 7 orang dari 10 guru atau 70% menjawab 
selalu, sementara 30 % lainnya menjawab sering sekali. 
Hal ini diperkuat oleh jawaban murid dengan 60% menjawab selalu 
sementara 40 % sisa menjawab sering sekali. ini berarti dari poin c No.1  
dapat  disimpulkan  bahwa  guru  di MIS. Muh. Likkuboddong  cukup 
profesional. 
Pertanyaan selanjutnya untuk mengetahui profesionalime guru 
adalah “Apakah guru melakukan pengorganisasian murid aktif dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam?”. Dari poin ini 50% guru menjawab 
selalu dan 40% menjawab kadang-kadang, seementara 10% lainnya 
menjawab sering sekali. 
Sementara tanggapan murid dari 29 orang sampel, 48 % menjawab 
selalu dan 52% menjawab kadang-kadang. 
Secara keseluruhan dari pertanyaan No.1 tentang cara guru 
membuka kegiatan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa guru PAI pada 
MIS. Muh. Likuboddong cukup profesional. 
Setelah membuka kegiatan pembelajaran, yang harus dilakukan oleh 
seorang guru adalah mengelola kegiatan pembelajaran  inti. dalam bagian 
ini, seorang guru harus menguasai materi pembelajaran. Oleh karena itu, 







Untuk pertanyaan ini, 90% menjawab ya dan 10% menjawab cukup. 
murid memberikan respon yang positif dengan menjawab ya sebesar 72% 
sementara 28 % lainnya mengatakan cukup. 
Untuk item ini, diperkuat pula oleh pernyataan kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa: 
“secara  umum,  guru-guru  Pendidikan Agama Islam  telah  
menguasai  materi  yang mereka  ajarkan  kepada murid. selain itu, 
materi yang diberikan disesuaikan dengan materi yang ada dalam 
RPP” (29 April 2011) 40 
 
Hal ini berarti, guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong termassuk memiliki profesionalitas 
tinggi dalam menguasai materi pelajaran. 
Pertanyaan  selanjutnya   dalam   kuisioner  untuk   murid   adalah 
“Apakah guru memberi contoh/illustrasi? 70% guru menjawab ya dan 30% 
menjawab. sementara jawaban murid untuk pertanyaan tersebut adalah 52% 
menjawab ya dan 48% menjawab cukup. hal ini menunjukkan bahwa pada 
poin ini guru tergolong cukup profesional.  
Untuk menunjang proses pembelajaran agar lebih bermakna dan 
mudah dipahami dalam proses pembelajaran harus menggunakan sumber, 
alat, dan media pembelajaran yang memadai dan tentu saja dengan 
kemampuan seorang guru untuk menggunakannya. 
Pada No.2 bagian c ditanyakan “Apakah guru menggunakan sumber, 
alat, atau media pembelajaran?”. Pada pertanyaan ini, hanya 20% guru yang 
menajwab ya, 50% menjawab cukup, dan 30% menjawab kurang, dan murid 
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juga memberikan respon yang sama, 24% menjawab ya, 48% menjawab 
cukup, dan bahkan 28% menjawab tidak. 
Pada point ini terlihat bahwa dalam penggunaan media, sumber, dan 
alat, guru Pendidikan Agama Islam masih tergolong kurang profesional. Hal 
ini dikarenakan kurang tersedianya media pembelajaran, sehingga guru 
hanya dapat menggunakan media yang seadanya. 
Pertanyaan selanjutnya adalah “Apakah guru mengarahkan murid 
untuk berpartisipasi?” Pada point ini guru merespon positif dengan 100% 
menjawab ya, dan diperkuat oleh murid dengan 96% dari 29 sampel 
menjawab ya, sementara 4% yang lainnya menjawab cukup. 
Dari point tersebut dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama  
Islam  pada  Madrasah  Ibtidaiyah   Muhammadiyah  Likuboddong sangat 
profesional dalam mengarahkan murid untuk aktif berpartisipasi. 
Kemudian untuk mengetahui tingkat profesionalisme guru pada 
angket nomor 2 bagian menjawab ya dan 10 % menjawab cukup. sementara 
murid 72% menjawab ya dan hanya 28% yang menjawab cukup. ini berarti, 
bahwa pada e dibuat pertanyaan “Apakah guru memberi penguatan?”  90%  
guru poin ini guru memiliki sikap profesional yang cucup tinggi. 
Kuesioner no.2 bagian F menanyakan tentang “Apakah guru 
melaksanakan dengan urutan yang logis/teratur?”. guru dan murid dalam 
poin ini sama-sama merespon positif dengan menjawab ya masing-masing 
sebesar 100%. 
Begitu pula pada bagian g “ Apakah guru merespon secara   positif 
keingintahuan  murid?  dan  bagian  h  “Apakah  guru  menunjukkan 






Selanjutnya yang tidak kalah penting dalam suatu kegiatan belajar 
mengajar adalah dalam suatu kegiatan belajar mengajar adalah kemampuan 
guru dalam mengorganisasi waktu, murid, sumber dan alat Bantu/media 
pembelajaran. Dalam kuisioner no.3 bagian a dalam pernyataan  guru  
mengatur  penggunaan  waktu, 90%  guru menjawab ya 
dan hanya 10 % menjawab sering sekali. 
Sementara   murid  memberikan  jawaban  ya  sebesar  56%  dan 
44% menjawab sering sekali. lalu dilanjutkan dengan pertanyaan bagian b. 
Apakah guru menyediakan sumber dan alat Bantu/media belajar? 80% guru 
menjawab ya dan 20% menjawab sering sekali. murid memberikan jawaban 
yang cukup mendukung, dengan 64% menjawab selalu dan 36 % lainnya 
menjawab sering sekali. 
Hal ini dikarenakan di pedesaan terutama di MIS Muhammadiyah 
Likuboddong, media dan sumber belajar yang dimiliki murid sangat minim. 
Murid hanya mengandalkan guru untuk memberikan materi, jadi guru dituntut 
untuk mampu menyediakan sumber dan media belajar meskipun dalam 
bentuk yang sangat sederhana atau berusaha memotivasi murid agar 
mampu mencari sendiri bahan-bahan pelajaran yang dapat mereka peroleh 
dari lingkungan sekitarnya.  
Sebagai guru profesional, kegiatan selanjutnya yang harus dilakukan 
adalah penilaian terhadap murid. Penilaian dapat berupa penilaian proses 
ataupun penilaian akhir. Untuk itu, dalam kusioner nomor 4 bagian a dan b 
masing-masing ditanyakan “Apakah guru melaksnakan penilaian proses dan 
apakah guru melaksanakan penilaian akhir?” Pada pertanyaan ini, guru 






masing-masing item soal. begitu pula jawaban dari murid, 25 murid atau 
100% sampel menjawab ya untuk masing-masing item soal. 
Setelah seluruh proses kegiatan inti berlangsung, sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan, maka seorang guru harus mampu menutup 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan kesan bagi murid. dalam 
kuisioner  no.5 bagian a  dipertanyakan tentang “ Apakah dalam  menutup 
kegiatan pembelajaran, guru senantiasa merangkum materi? ”dari poin ini, 
semua guru merespon antusias dengan menjawab selalu sebesar 100% dan 
diperkuat oleh jawaban murid 100% menjawab selalu.  
Setelah merangkum, bagian b dalam kuisioner no.5 ditanyakan 
“Apakah guru memberikan tindak lanjut? 60% guru menjawab selalu dan 
40% menjawab sering sekali. sementara murid 9 orang atau 36% murid yang 
menjawab selalu dan 14 orang atau 56% menjawab sering sekali dan 2 
orang 8% menjawab kadang-kadang. 
 Poin terakhir dalam kuisioner untuk murid bagian a ditanyakan 
tentang “Menurut anda bagaimanakah penampilan guru dilihat dari kesan 
umum? 52% murid menjawab selalu berpenampilan baik dan 48 menyatakan 
sering sekali berpenampilan baik. 
Sementara pada bagian b ditanyakan tentang penampilan dan sikap 
guru pada saat mengajar? untuk item ini 80% murid dari 29 sampel 
menjawab selalu berpenampilan menarik dan 20% menjawab seringkali 
berpenampilan menarik. 
Hal ini membuktikan bahwa guru Pendidikan Agama Islam pada 






penampilan   dan   sikapnya    baik   saat mengajar maupun diluar jam 
pelajaran atau secara umum. 
Dari  analisis tiap-tiap item  soal  yang ditawarkan  peneliti kepada 
responden di atas, mengindikasikan bahwa langkah-langkah dalam prinsisp-
prinsip belajar telah dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada MIS. 
Muhammadiyah Likuboddong, meskipun masih ada guru yang terkadang 
tidak melakukan langkah-langkah tertentu, misalnya penggunaan media 
pembelajaran yang disebabkan karena kurangnya media pembelajaran yang 
ada sehingga memerlukan peran aktif guru untuk menyediakan. 
Namun secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa guru-guru 
dalam mengajar telah berusaha mengaktualisasikan diri dalam menjalankan 
tugas profesionalnya dengan cukup baik. 
C. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong 
 
Sebagaimana diungkapkan pada bagian terdahulu bahwa guru 
adalah salah satu komponen yang sangat berperan dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan 
mutu pendidikan, maka mutu gurulah yang harus lebih dahulu ditingkatkan. 
Berikut ini akan dikemukakan faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat upaya peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong. 






Salah satu faktor yang mendukung upaya peningkatan 
profesionalisme  guru  adalah  ditetapkannya  UU  RI  No. 14  tahun  2005 
tentang guru dan dosen, dan lebih rinci dijelaskan dalam pasal 34 No. 3 : 
Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan anggaran 
untuk meningkatkan profesionalitas dan pengabdian guru pada 
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah, 
pemerintah daerah dan/atau masyarakat.” 
 
Dari isi pasal tersebut, dapat dilihat bahwa upaya peningkatan 
profesionalisme guru bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, 
sehingga dalam prosesnya memerlukan kerja sama semua komponen 
pendidikan. 
Selain itu, faktor yang mendukung peningkatan profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong adalah sebagai berikut. 
a. Sarana 
Syamsinar menjelaskan bahwa :  
“Upaya peningkatan profesionalisme guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Likuboddong sangat didukung oleh tersedianya 
sarana yang memadai. Setiap diadakan KKG, MGMP selalu 
tersedia sarana yang mendukung pelaksanaan acara tersebut.” 
41 
 
b. Prasarana  
 
Mengenai hal ini, Kasmawati mengatakan bahwa : 
 
“Upaya peningkatan profesinalisme guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Likuboddong dapat terlaksana berkat 
tersedianya prasarana yang memadai. Pihak sekolah selalu 
menyediakan kebutuhan-kebutuhan dalam pelaksanaan KKG, 
MGMP, dan lain sebagainya.”  
 
c. Kesenangan  
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Pada kenyataannya semua guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Likuboddong sangat antusias dalam mengikuti 
proses peningkatan profesionalitasnya. St. Sukrianti mengatakan 
bahwa : 
Sebagai seorang guru, kami sangat senang  jika menjadi tenaga 
pendidik yang berkualitas, sehingga berupaya untuk lebih baik. 
misalnya saja sebagian besar guru di Madrasah ini berusaha 
melanjutkan studi ke jenjang S1 dengan biaya sendiri, karena 
adanya kesadaran bahwa pendidikan dan pengetahuan guru di 
Madrasah ini harus ditingkatan untuk menjadi seorang yang 
profesional. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah kami sangat 
antusias mengikuti program peningkatan prosfesionalisme guru, 
baik yang diadakah oleh sekolah secara tersendiri maupun 
secara organisasi. 42 
 
d. Dana  
 
Dana yang tersedia di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Likuboddong sangat menunjang terlaksananya peningkatan 
profesionalisme guru. mengenai hal ini, Syamsuddin 
mengatakan bahwa : 
Salah satu faktor yang mendukung peningkatan profesionalisme 
guru adalah tersedianya dana yang cukup. Di Madrasah 
tersebut, tersedia dana peningkatan Profesionalisme guru yang 
dialokasikan dari dana BOS. Selain itu,  setiap guru telah 
diberikan gaji yang dialokasikan dari dana BOS, karena sebagian 
besar guru masih berstatus honorarium yang hanya 
mendapatkan penghasilan apabila dana BOS telah cair. Sejauh 
ini, Kepala Madrasah selalu mengalokasikan dana BOS secara 
transparan dan sesuai dengan ketentuan. Hal ini ini sangat 
menunjang peningkatan profesionalisme guru karena dapat 
memberi motivasi mengajar dan dapat membiayai kuliah. 43 
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mendukung peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama 
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Islam pada Madrasah Ibtidaiyan Muhammadiyah Likuboddong adalah 
adanya Biaya Operasional Sekolah yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan guru, dan secara otomatis dapat meningkatkan 
profesionalismenya. Selain itu, faktor yang mendukung upaya peningkatan 
profesionalisme guru adanya kesadaran dalam diri pribadi guru untuk 
meningkatkan kualitasnya. 
7. Faktor Penghambat 
Meskipun pada bagian pertama telah dikemukakan faktor-faktor yang 
dapat mendukung upaya peningkatan profesionalisme guru, namun tidak 
dapat dipungkiri bahwa masih terdapat beberapa hal yang menjadi faktor 
penghambat peningkatan profesionalisme guru tersebut. 
Oleh karena itu, penulis dalam wawancara mengajukan    pertanyaan    
tentang    faktor    yang   menghambat peningkatan profesionalisme guru. 
Aminullah,A.Ma  mengatakan  bahwa : 
“Salah  satu  faktor yang  menghambat  peningkatan  
profesionalisme guru adalah pendidikan guru yang masih relatif 
rendah. 30 % guru masih lulusan Madrasah Aliyah dan hanya 20 % 
guru S1. Selebihnya, 50% D2. Namun hal itu telah diantisipasi 
dengan cara melanjutkan kuliah ke jenjang S1”. 44 
 
Sementara itu, Syamsuddin menyatakan bahwa : 
“Faktor penghambat peningkatan guru adalah sarana dan prasarana 
yang belum memadai. Namun demikian, selalu ada usaha untuk 
melakukan pembenahan/ penambahan sarana dan prasarana”. 45 
 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
menghambat profersionalisme guru adalah faktor pendidikan yang relatif 
rendah serta kurangnya sarana dan prasarana. Namun, hal tersebut telah 
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diantisipasi sehingaa hambatan yang ditemukan diharapkan dapat 
diminimalkan atau bahkan dihilangkan. 
D. Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan  Agama Islam  
di  Madrasah  Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong 
 
Dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, pemerintah dalam 
hal ini Departemen Agama telah mengambil berbagai langkah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru. Diantaranya adalah dengan melakukan 
program supervisi, membuka kesempatan mengikuti pendidikan dan laithan, 
mengikuti program akta dan melakukan kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP). 
Kegiatan  tersebut  telah  dilaksanakan  pada  sekolah-sekolah  di 
lingkungan  Departemen   Agama   termasuk   pada   Madrasah  Ibtidaiyah 
Muhammadiyah    Likuboddong.   Untuk    lebih    jelasnya,   berikut    akan 
diuraikan hasil wawancara dengan guru-guru dan kepala sekolah. 
Dari hasil wawancara tanggal tentang pelaksanaan supervisi,  Abd. 
Syukur selaku mantan kepala sekolah mengatakan bahwa : 
“Selama menjabat sebagai kepala sekolah, saya melaksanakan 
supervisi sebanyak 2 kali dalam satu semester. Demikian halnya  
pengawas,  paling sedikit 2  kali mengadakan supervisi/memantau 
jalannya proses belajar mengajar dalam satu semester.” 46 
 
Hal ini sejalan dengan ungkapan Mardiana bahwa ”Kepala 
Madrasah dan Pengawas telah mengadakan supervisi sebanyak 2 
kali dalam semester ganjil tahun 2010/2011.” 47 
 
Labih lanjut Sitti Nurhudayah berpendapat bahwa kegiatan supervisi 
sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan 
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 Abd. Syukur, Mantan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong Kec. 
Bontonompo Selatan Kab. Gowa, Sulsel, wawancara oleh penulis 29 April 2011. 
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adanya supervisi berarti ada penilaian, dan adanya penilaian akan membuat 
para guru mengetahui kekurangan masing-masing, sehingga dapat 
termotivasi untuk berusaha menjadi lebih baik. 48 
Selain supervisi, kepala sekolah juga memberikan kesempatan dan 
biaya bagi guru-guru untuk mengikuti kegiatan MGMP. Sebagaimana 
diungkapkan oleh St. Sukrianti bahwa “Dalam upaya meningkatkan 
kemampuan guru di Madrasah ini, kami sering diutus oleh kepala  sekolah  
untuk mengikuti MGMP yang disesuaikan dengan bidang studi yang kami 
ajarkan. 49 
Dalam  upaya  meningkatkan profesionalismenya, guru-guru pada 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong berusaha melanjutkan 
pendidikan pada jenjang S1. Hal ini dikemukakan oleh Mardiana bahwa 
“Untuk meningkatkan kemampuan mengajar, saya dan beberapa teman 
yang lain melanjutkan pendidikan ke jenjang Strata satu (S1) jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini kami lakukan karena kesadaran dan biaya 
sendiri.” 50 
Jadi, dapat disimpulkan upaya yang dilakukan dalam  meningkatkan 
Profesionalisme  Guru  Pendidikan  Agama  Islam  di  Madrasah  Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Likuboddong adalah adanya pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh Kepala Madrasah dan pengawas, guru-guru rajin mengikuti 
MGMP, serta berusaha melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik 
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut : 
1. Guru Pendidikan Agama Islam  dalam  mengaktualisasaikan diri 
sebagai guru yang profesional berusaha untuk lebih memperbaiki diri, 
meningkatkan mutu dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi melalui kuliah, KKG, rapat, diskusi yang berhubungan dengan 
tugas keguruan. 
2. Faktor-faktor yang mendukung dalam meningkatkan   Profesionalisme   
guru   utamanya   dalam   Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Likuboddong antara lain adanya Biaya 
Operasional Sekolah yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan guru, dalam upaya meningkatkan profesionalismenya. 
Selain itu, faktor yang mendukung upaya peningkatan profesionalisme 
guru adalah berusaha untuk meningkatkan kualitasnya. Sedangkan 
faktor penghambat peningkatan profesionalisme guru antara lain 
faktor pendidikan yang relatif rendah serta kurangnya sarana dan 
prasarana. Namun, hal tersebut telah diantisipasi sehinga hambatan 
yang ditemukan diharapkan dapat diminimalkan atau bahkan 
dihilangkan. 
3. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan Profesionalisme  Guru  







Likuboddong adalah adanya pelaksanaan supervisi yang dilakukan 
oleh Kepala Madrasah dan pengawas, guru-guru rajin mengikuti 
MGMP, serta berusaha melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
B. Saran-saran 
1. Sebaiknya pihak madrasah lebih meningkatkan sarana dan prasarana 
yang dapat menunjang peningkatan profesionalisme guru. 
2. Guru diharapkan agar tidak bosan-bosannya memacu diri untuk 
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